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Pembelajaran IPA

Terpadu

ABSTRACT

Kajian ini bertujuan mengembangkan Experiential Integration Theory (EIT)
sebagai kerangka teoretis baru yang menjelaskan hubungan antara pengalaman
empiris dan pembentukan pemahaman konseptual dalam pembelajaran IPA
terpadu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan antara penerapan
experiential learning dan kurangnya dasar teori yang menjelaskan bagaimana
pengalaman konkret mendukung integrasi konsep lintas disiplin. Kajian
menggunakan pendekatan analisis konseptual dan sintesis teoretis dengan
menelaah teori pengalaman (Kolb, 1984), teori integrasi sains (Fogarty, 1991;
Czerniak, 2007), serta penelitian relevan tahun 2018-2025. Proses kajian
meliputi tiga tahap: identifikasi literatur, analisis tematik untuk menemukan
hubungan epistemologis antar teori, dan penyusunan sintesis teoretis yang
mengaitkan dimensi empiris dan reflektif-konseptual. Hasil kajian
menghasilkan tiga proposisi utama: 1. Pengalaman otentik memicu integrasi
lintas konsep, 2. Integrasi konseptual memperkuat refleksi ilmiah, 3. Siklus
refleksi—integrasi membentuk kohesi konseptual yang mendalam.

This study aims to develop Experiential Integration Theory (EIT) as a new
theoretical framework that explains the relationship between empirical
experience and the formation of conceptual understanding in integrated science
learning. This research is motivated by the gap between the application of
experiential learning and the lack of a theoretical basis explaining how
concrete experiences support the integration of concepts across disciplines. The
study uses a conceptual analysis and theoretical synthesis approach by
examining the theory of experience (Kolb, 1984), science integration theory
(Fogarty, 1991; Czerniak, 2007), and relevant research from 2018-2025. The
study process includes three stages: literature identification, thematic analysis
to find epistemological relationships between theories, and the preparation of
a theoretical synthesis that links the empirical and reflective-conceptual
dimensions. The results of the study produce three main propositions: 1.
Authentic experience triggers cross-concept integration, 2. Conceptual
integration strengthens scientific reflection, 3. The reflection-integration cycle

forms deep conceptual cohesion.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

untuk Pemahaman Konseptual, 4 2
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, salah satu tantangan mendasar dalam pembelajaran IPA
terpadu terletak pada kesenjangan antara pengalaman empiris siswa dengan konstruksi konseptual yang
mendalam. Kesenjangan ini berakar dari kompleksitas dalam mengaitkan pengalaman belajar nyata
dengan proses internalisasi konsep ilmiah yang bersifat abstrak dan reflektif. Meskipun pendekatan
experiential learning yang diperkenalkan oleh Kolb (1984) serta pembelajaran sains terpadu yang

9851



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. 02, October-December 2025, hal. 9851-9860 9852

dikemukakan oleh Fogarty (1991) dan diperkuat oleh temuan mutakhir (Aryani et al., 2022) telah
terbukti efektif secara terpisah, integrasi epistemologis antara keduanya kini menjadi kebutuhan
mendesak dalam ranah pendidikan kontemporer (Aryani et al., 2022). Tanpa adanya mekanisme refleksi
yang terstruktur, pengalaman belajar yang diperoleh siswa cenderung bersifat dangkal dan
terfragmentasi, sehingga mereka terjebak dalam aktivitas reproduktif yang berfokus pada pengulangan
informasi tanpa mencapai pemahaman konseptual yang substansial (Sweet, 2022).

Urgensi penguatan dimensi reflektif dalam pembelajaran ini semakin menonjol ketika dikaitkan
dengan implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia. Kurikulum ini menuntut fleksibilitas dan
otonomi belajar, namun secara bersamaan memerlukan penguatan kemampuan reflektif dan konstruktif
agar siswa mampu mengaitkan pengalaman belajar dengan pembentukan makna konseptual (Aryani et
al., 2022; Phenwan, 2023). Dalam konteks ini, guru berperan tidak hanya sebagai fasilitator pengalaman,
melainkan juga sebagai learning architect yang secara sadar merancang pengalaman otentik disertai
dengan tahapan refleksi sistematis (Mulyani et al., 2020; Sweet, 2022). Pembelajaran reflektif-
konstruktif menjadi kunci bagi terciptanya relasi yang bermakna antara teori dan praktik, sehingga siswa
tidak sekadar mengamati fenomena, tetapi juga membangun kerangka konseptual yang mampu
menjelaskan fenomena tersebut (Froneman et al., 2022; Mulyani et al., 2020).

Lebih jauh lagi, dinamika ini menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang tidak hanya
mengintegrasikan pengalaman empiris dengan pemikiran lintas disiplin secara kritis, tetapi juga
mendorong terjadinya sinergi epistemik antarbidang sains (Gunawan et al., 2020; Puig et al., 2020).
Pendekatan pembelajaran berbasis integrasi dipandang sebagai jalan potensial untuk mewujudkan
kesinambungan antara pengalaman, refleksi, dan pemahaman konseptual, sekaligus memperkuat
kolaborasi antar guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang holistik (Aryani et al., 2022; Haley &
Brown, 2020). Dengan demikian, untuk menjembatani kesenjangan antara pengalaman konkret dan
pembelajaran konseptual yang mendalam, diperlukan suatu orientasi baru dalam pendidikan IPA yang
menempatkan pembelajaran reflektif-konstruktif sebagai landasan epistemologis bagi peningkatan
efektivitas dan relevansi pembelajaran di Indonesia.

Meskipun berbagai penelitian empiris telah banyak mengeksplorasi efektivitas experiential
learning dalam konteks pendidikan sains, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada aspek
implementatif, seperti peningkatan motivasi, keterlibatan, atau hasil belajar siswa. Namun demikian,
kajian yang secara mendalam menelaah landasan teoretis mengenai bagaimana pengalaman konkret
dapat berkontribusi terhadap integrasi konsep lintas disiplin dalam pembelajaran IPA masih sangat
terbatas. Kekosongan teoretis ini menunjukkan adanya kebutuhan akademik untuk membangun model
konseptual yang tidak hanya menjelaskan hubungan kausal antara pengalaman dan hasil belajar, tetapi
juga menafsirkan mekanisme epistemologis yang mendasari terbentuknya pemahaman konseptual lintas
bidang sains. Dengan demikian, urgensi ilmiah muncul untuk merumuskan suatu teori yang mampu
menjelaskan secara sistematis bagaimana pengalaman otentik berfungsi sebagai medium integratif
dalam konstruksi pengetahuan ilmiah yang bersifat holistik dan reflektif.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, kajian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah kerangka
teoretis yang disebut Experiential Integration Theory, yaitu sintesis konseptual yang menjelaskan
bagaimana pengalaman otentik membentuk pemahaman konseptual siswa dalam konteks pembelajaran
IPA terpadu. Melalui analisis kritis terhadap teori pengalaman (Kolb, 1984) dan teori integrasi sains
(Fogarty, 1991; Czerniak, 2007), tulisan ini berupaya menelusuri keterkaitan konseptual yang dapat
menjembatani dimensi empiris dan reflektif dalam proses belajar sains. Fokus utama kajian ini
diwujudkan dalam dua pertanyaan teoretis mendasar: (1) bagaimana teori pengalaman dan teori integrasi
sains dapat saling melengkapi secara konseptual dalam menjelaskan mekanisme konstruksi pengetahuan
siswa, dan (2) bagaimana sinergi keduanya dapat menghasilkan kerangka teoretis baru yang mampu
menjelaskan proses pembentukan pemahaman konseptual dalam pembelajaran IPA terpadu secara lebih
komprehensif.

Secara akademik, kajian ini berkontribusi terhadap pengembangan paradigma pendidikan IPA
berbasis konstruktivisme reflektif, dengan menegaskan bahwa pembelajaran tidak hanya berlangsung
melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui proses refleksi yang terarah dan integratif. Kontribusi
teoretis ini diharapkan memperkaya wacana pendidikan sains di Indonesia dengan menyediakan
landasan epistemologis yang kokoh bagi perancangan pembelajaran yang lebih bermakna, reflektif, dan
kontekstual. Dari sisi relevansi nasional, teori Experiential Integration yang dikembangkan melalui
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kajian ini sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan
pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman, penguatan berpikir kritis, serta internalisasi nilai-nilai
reflektif dalam membangun karakter dan literasi ilmiah peserta didik. Dengan demikian, kajian ini tidak
hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pendidikan IPA, tetapi juga memperkuat praksis
pendidikan nasional yang berorientasi pada pengembangan manusia pembelajar yang utuh dan berdaya
reflektif tinggi.

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan analisis konseptual dan sintesis teoretis untuk mengonstruksi
model konseptual Experiential Integration Theory dalam konteks pembelajaran IPA terpadu. Pendekatan
ini menitikberatkan pada penelaahan kritis terhadap teori, konsep, dan hasil penelitian yang relevan
dengan kerangka konstruktivisme, experiential learning (Kolb, 1984), dan teori integrasi sains (Fogarty,
1991; Czerniak, 2007). Proses kajian dilakukan bukan untuk menguji hipotesis empiris, tetapi untuk
membangun argumentasi konseptual yang koheren dan logis berdasarkan telaah literatur yang sistematis.

Tahapan kajian dimulai dengan identifikasi dan seleksi literatur dari jurnal bereputasi nasional
dan internasional yang diterbitkan dalam rentang waktu 2018-2025. Sumber-sumber tersebut mencakup
penelitian empiris, tinjauan teoretis, dan laporan praktik inovatif dalam pendidikan IPA. Selanjutnya
dilakukan analisis tematik dan konseptual dengan menelaah kesamaan, perbedaan, serta potensi
keterpaduan antara teori pengalaman dan teori integrasi sains. Analisis ini bertujuan menemukan
convergence point—yakni titik temu epistemologis di mana kedua teori dapat saling melengkapi dalam
menjelaskan pembentukan pemahaman konseptual siswa.

Tahap akhir berupa sintesis teoretis, yaitu penyusunan konstruksi logis yang menghubungkan
dimensi empiris (learning by experience) dan dimensi reflektif-konseptual (learning by
conceptualization). Sintesis ini menghasilkan model konseptual Experiential Integration yang
diharapkan dapat menjadi kerangka kerja baru dalam mengembangkan pembelajaran IPA terpadu
berbasis pengalaman reflektif. Keabsahan teoretis dari hasil sintesis dijaga melalui proses triangulasi
konseptual, yakni perbandingan lintas teori dan temuan untuk memastikan koherensi, konsistensi logis,
serta relevansi pedagogisnya terhadap konteks Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori Pembelajaran Pengalaman (Experiential Learning Theory — ELT)

Teori Pembelajaran Pengalaman (Experiential Learning Theory — ELT) yang dikembangkan oleh
David Kolb memberikan kerangka konseptual yang komprehensif dalam memahami bagaimana
individu memperoleh dan menginternalisasi pengetahuan melalui pengalaman langsung. ELT
menjelaskan bahwa proses belajar tidak bersifat linear, melainkan siklik dan reflektif, terdiri atas empat
tahap utama: Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active
Experimentation. Setiap tahap memainkan fungsi epistemik yang saling melengkapi dalam membangun
pemahaman konseptual yang mendalam melalui keterlibatan aktif dan refleksi kritis terhadap
pengalaman belajar.

Tahap pertama, Concrete Experience, menekankan keterlibatan langsung individu dalam situasi
nyata yang bersifat autentik, seperti praktik, simulasi, atau kegiatan lapangan. Pengalaman konkret ini
menjadi fondasi bagi pembentukan makna dan refleksi berikutnya, karena memberikan stimulus empiris
yang dapat diolah menjadi pemahaman konseptual (Cheng et al., 2025; Ezezika & Gong, 2020; Marlina
et al., 2021). Pada tahap ini, kebermaknaan pengalaman personal berperan penting dalam membangun
kesadaran awal terhadap fenomena yang diamati.

Tahap berikutnya, Reflective Observation, merupakan proses di mana individu meninjau kembali
pengalaman tersebut secara kritis untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna yang tersembunyi
di dalamnya. Refleksi bukan sekadar proses merenung, tetapi juga melibatkan integrasi pengalaman baru
dengan pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga mendorong munculnya pemahaman yang lebih
kompleks dan kontekstual (Choshi, 2025; Mahunyag et al., 2024; Novani & Arief, 2021). Dalam konteks
pembelajaran, tahap refleksi ini turut mengembangkan aspek sosial-emosional dan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menilai pengalaman belajar mereka (Nowicki et al., 2022; Skaltsa et al., 2022).

Tahap ketiga, Abstract Conceptualization, menjadi momen transformatif di mana hasil refleksi
dikonstruksikan menjadi teori atau konsep abstrak. Pada tahap ini, peserta didik menghubungkan
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pengalaman dengan kerangka konseptual atau model ilmiah yang lebih luas, sehingga terbentuk
generalisasi pengetahuan yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks (Chae, 2024a; Marzuki Aimi,
Nordin Nor, 2022). Dengan demikian, refleksi berperan sebagai penghubung epistemologis antara
pengalaman empiris dan konseptualisasi ilmiah.

Tahap terakhir, Active Experimentation, merupakan fase penerapan dan pengujian teori yang telah
dikembangkan melalui tindakan nyata. Individu mencoba mengimplementasikan ide, strategi, atau
konsep baru dalam situasi praktis, mengevaluasi hasilnya, dan menyesuaikan kembali pemahaman yang
telah diperoleh. Siklus ini menciptakan proses belajar yang berkelanjutan dan adaptif, di mana hasil
eksperimen baru kembali menjadi pengalaman konkret yang memperkaya siklus belajar berikutnya
(Cheng et al., 2025; Choshi, 2025; Skaltsa et al., 2022). Melalui tahapan ini, kemampuan berpikir
reflektif dan kritis individu semakin terasah dalam memecahkan masalah secara inovatif.

Secara keseluruhan, refleksi dalam ELT tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluatif, tetapi juga
sebagai proses epistemik yang membentuk makna konseptual dan transformasi cara berpikir. Refleksi
memungkinkan peserta didik mengaitkan pengalaman dengan struktur pengetahuan yang sudah ada,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, mendalam, dan kontekstual. Dengan demikian,
Experiential Learning Theory memberikan dasar konseptual yang kuat bagi pengembangan
pembelajaran IPA terpadu yang menekankan Kketerlibatan aktif, refleksi kritis, dan konstruksi
pengetahuan secara berkelanjutan.

Teori Pembelajaran Sains Terpadu (Integrated Science Learning — ISL)

Konsep dasar Integrated Science Learning (ISL) berakar pada gagasan bahwa pembelajaran sains
idealnya berlangsung secara holistik, terhubung, dan kontekstual. ISL menekankan tiga komponen
utama, yakni konektivitas antar konsep, pendekatan lintas disiplin, serta transfer pengetahuan
konseptual. Ketiganya membentuk struktur berpikir terpadu yang memungkinkan siswa memahami
fenomena ilmiah secara utuh, bukan terpisah dalam batas-batas disiplin ilmu yang kaku.

Komponen pertama, konektivitas antar konsep, menekankan pentingnya mengaitkan berbagai ide
ilmiah dalam satu jaringan pengetahuan yang saling berhubungan. Keterpaduan ini membantu siswa
memahami hubungan sebab-akibat antar konsep serta implikasinya dalam konteks fenomena nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif (Semilarski et al., 2022; Sulaiman et al.,
2024). Dalam kerangka pembelajaran berbasis fenomena, siswa diajak mengeksplorasi bagaimana
peristiwa ilmiah terjadi secara interaktif dan saling memengaruhi, yang pada akhirnya memperdalam
pemahaman mereka terhadap prinsip-prinsip sains yang universal (Semilarski et al., 2022; Xiang et al.,
2025).

Selanjutnya, pendekatan lintas disiplin berperan sebagai inti epistemologis dari ISL. Pendekatan
ini mendorong keterpaduan antara berbagai bidang ilmu seperti fisika, biologi, dan kimia untuk
menjelaskan fenomena kompleks yang tidak dapat dipahami hanya dari satu perspektif. Melalui integrasi
ini, siswa tidak sekadar menguasai pengetahuan yang terfragmentasi, melainkan mengembangkan
kemampuan berpikir sistemik, kreatif, dan reflektif dalam menghadapi persoalan ilmiah (Davidson et
al., 2020; Vance-Chalcraft et al., 2021). Pendekatan lintas disiplin juga memberikan dasar bagi
pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan beradaptasi dan kolaborasi dalam memahami
persoalan multidimensional (Chinaka & Sondlo, 2023). Dengan demikian, ISL memperkuat keterkaitan
antara teori ilmiah dan konteks kehidupan nyata, menjadikan sains lebih relevan dan aplikatif bagi
peserta didik.

Aspek ketiga, transfer pengetahuan konseptual, menjadi indikator utama keberhasilan
pembelajaran terpadu. Transfer ini terjadi ketika siswa mampu menerapkan pemahaman dari satu
konteks ke konteks lain, menandakan bahwa mereka telah mencapai tingkat berpikir konseptual yang
tinggi (Baze & Gonzalez-Howard, 2025; Sulaiman et al., 2024). Kemampuan tersebut memperlihatkan
integrasi mendalam antara teori dan praktik, memungkinkan siswa mengonstruksi makna baru
berdasarkan pengalaman belajar yang beragam (Semilarski et al., 2022; Vance-Chalcraft et al., 2021).
Dengan demikian, transfer konseptual bukan sekadar pengulangan pengetahuan, melainkan proses aktif
dalam mengadaptasi dan menggeneralisasi konsep lintas situasi pembelajaran.

Namun, dalam praktiknya, tantangan integrasi epistemik masih menjadi isu sentral dalam
pembelajaran sains terpadu. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan fenomena empiris
yang melibatkan berbagai bidang ilmu ke dalam satu struktur konseptual yang koheren (Guo et al., 2022;
Parobek & Towns, 2023). Tantangan ini memerlukan kapasitas kognitif tingkat tinggi terutama
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kemampuan untuk membangun jembatan konseptual di antara pengetahuan yang tampak berbeda atau
bahkan kontradiktif (Cheng et al., 2025; Vance-Chalcraft et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang mendorong kolaborasi antardisiplin dan refleksi konseptual agar siswa
dapat mengembangkan pemahaman ilmiah yang menyeluruh (Chinaka & Sondlo, 2023; Semilarski et
al., 2022).

Secara keseluruhan, Integrated Science Learning menyediakan kerangka konseptual yang kaya
untuk memahami bagaimana pengetahuan ilmiah dapat dibangun dan diintegrasikan secara lintas
disiplin. Meskipun tantangan integrasi epistemik masih ditemukan, penerapan strategi pembelajaran
yang inovatif dan lingkungan belajar reflektif dapat memperkuat kemampuan siswa dalam
menghubungkan teori dan fenomena empiris ke dalam satu sistem konseptual yang utuh dan bermakna.

Formulasi Proposisi Teoretis: Experiential Integration Theory (EIT)

Dalam pengembangan kerangka konseptual Experiential Integration Theory (EIT), dirumuskan
tiga proposisi utama yang saling berinteraksi dan membentuk dasar bagi pemahaman tentang bagaimana
pengalaman otentik, refleksi ilmiah, serta integrasi konseptual berkontribusi terhadap pembelajaran
yang mendalam. Ketiga proposisi ini menggambarkan keterkaitan dinamis antara pengalaman awal
peserta didik dan proses kognitif yang terlibat dalam membangun struktur pengetahuan yang utuh,
bermakna, dan konsisten secara konseptual.

Proposisi 1: Pengalaman Otentik sebagai Pemicu Integrasi Konseptual

Pengalaman belajar yang bersifat nyata dan relevan menjadi titik awal bagi terbentuknya integrasi
lintas konsep dalam pikiran siswa. Melalui keterlibatan langsung dalam konteks autentik, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk menghubungkan berbagai konsep ilmiah yang sebelumnya terpisah
menjadi suatu jaringan makna yang menyeluruh (Duchatelet et al., 2023; Gren et al., 2020). Situasi
pembelajaran yang menantang secara kontekstual mendorong siswa tidak hanya memahami konsep
individual, tetapi juga menelusuri keterkaitannya dengan disiplin lain, sehingga memperluas cakupan
pemahaman ilmiah mereka (Hershey & Parks, 2022). Dengan demikian, pengalaman otentik bertindak
sebagai katalis dalam membangun konektivitas konseptual yang menjadi fondasi bagi pembelajaran
interdisipliner.

Proposisi 2: Integrasi Konseptual sebagai Penguat Refleksi Ilmiah

Setelah terjadi integrasi lintas konsep, proses berpikir reflektif menjadi semakin dalam dan
bermakna. Ketika siswa mampu mengaitkan konsep-konsep yang telah mereka pelajari, mereka
terdorong untuk meninjau ulang pengalaman belajar sebelumnya dan menafsirkan makna ilmiahnya
dengan lebih kritis (Chen & Techawitthayachinda, 2021; Hidayati et al., 2023). Refleksi yang lahir dari
integrasi pengetahuan ini memungkinkan peserta didik melihat fenomena dari berbagai perspektif,
memperkaya struktur pemahaman, serta menumbuhkan kesadaran epistemik terhadap proses berpikir
mereka sendiri (Espafia et al., 2023). Dalam konteks ini, refleksi berfungsi bukan sekadar sebagai proses
evaluatif, melainkan sebagai mekanisme pembentuk pengetahuan yang lebih kompleks dan berlapis
(Young & Tullo, 2020).

Proposisi 3: Siklus Refleksi-Integrasi sebagai Pembentuk Kohesi Konseptual

Interaksi berulang antara refleksi dan integrasi membentuk siklus belajar yang progresif dan
berkelanjutan. Melalui proses tersebut, siswa secara bertahap membangun kohesi konseptual, yaitu
kemampuan untuk menghubungkan dan menata berbagai elemen pengetahuan menjadi satu sistem yang
konsisten (Bourou et al., 2022; Nilsson & Cederqvist, 2025). Proses ini memungkinkan peserta didik
mengekspresikan dan mengonstruksi ulang pemahaman mereka berdasarkan pengalaman reflektif,
menghasilkan pemahaman ilmiah yang lebih stabil dan adaptif (Espaiia et al., 2023). Kohesi konseptual
yang terbentuk dari siklus refleksi—integrasi juga memperkuat kemampuan siswa dalam mentransfer
pengetahuan ke situasi baru, sehingga mendukung terjadinya pembelajaran yang berkelanjutan dan
kontekstual (Bourou et al., 2022).

Diagram Konseptual
Hubungan antar unsur dalam Experiential Integration Theory dapat divisualisasikan sebagai
berikut:
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Pengalaman Otentik

!

Integrasi Lintas Konsep

!

Refleksi [Imiah <> Proses Berulang

!
Siklus Refleksi—Integrasi — Kohesi Konseptual

Diagram ini memperlihatkan bahwa pengalaman otentik berperan sebagai pemicu utama bagi
proses integrasi lintas konsep, yang kemudian menguatkan refleksi ilmiah. Refleksi yang terus berulang
melalui proses integrasi melahirkan kohesi konseptual, kondisi ideal di mana pengetahuan ilmiah
terorganisasi secara utuh, fleksibel, dan siap diterapkan pada berbagai konteks pembelajaran.

Secara keseluruhan, Experiential Integration Theory menawarkan perspektif baru dalam
memahami mekanisme pembelajaran mendalam, dengan menekankan pentingnya hubungan antara
pengalaman nyata, refleksi, dan integrasi konseptual. Teori ini tidak hanya memperluas prinsip
Experiential Learning Theory (Kolb, 1984) dan Integrated Science Learning (Fogarty, 1991), tetapi juga
mengusulkan model konseptual yang menjelaskan bagaimana keterpaduan pengalaman dan refleksi
dapat melahirkan pemahaman ilmiah yang lebih koheren dan transformatif.

Implikasi Teoretis dan Filosofis
Posisi Experiential Integration Theory dalam Tradisi Konstruktiviisme dan Epistemologi
Pendidikan Sains

Experiential Integration Theory (EIT) berpijak kuat pada tradisi konstruktivisme, terutama
konstruktivisme reflektif yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara
pengalaman empiris dan refleksi konseptual. Dalam kerangka ini, EIT tidak memandang belajar sebagai
proses penerimaan informasi pasif, melainkan sebagai proses epistemik di mana individu secara sadar
menafsirkan dan merekonstruksi pengalaman menjadi struktur makna yang baru. Hal ini sejalan dengan
pandangan Piaget tentang asimilasi—akomodasi dan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi dan konteks sosial dalam pembentukan makna.

Secara epistemologis, EIT menempatkan pengalaman (experience) bukan sekadar sumber data
empiris, melainkan titik awal dari aktivitas berpikir ilmiah. Melalui siklus refleksi dan integrasi
konseptual, pengalaman diolah menjadi pengetahuan yang terstruktur dan teruji secara rasional. Dengan
demikian, teori ini memperkuat landasan epistemologi pendidikan sains modern yang menuntut
keterpaduan antara empirisme (berbasis pengamatan) dan rasionalisme (berbasis konseptualisasi).
Dalam konteks ini, EIT memosisikan diri sebagai bridging theory yang menjembatani kesenjangan
antara pengalaman empiris siswa dan pemahaman konseptual sains yang abstrak menjadikannya relevan
bagi paradigma pembelajaran sains kontemporer yang berorientasi pada refleksi kritis dan pembentukan
makna ilmiah yang kontekstual.

Perluasan Batas Experiential Learning Menuju Integrasi Lintas Domain

Experiential Learning Theory (ELT) menekankan proses belajar melalui siklus pengalaman,
refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen. Namun, EIT memperluas cakupan ELT dengan
menambahkan dimensi integratif yang bersifat lintas disiplin dan lintas domain konseptual. Jika ELT
fokus pada dinamika individu dalam membangun pengetahuan, maka EIT berfokus pada mekanisme
integratif yang menghubungkan berbagai pengalaman dan konsep dari beragam bidang ilmu untuk
membentuk pemahaman ilmiah yang menyeluruh.

Dalam konteks pembelajaran IPA terpadu, EIT mengusulkan bahwa pengalaman tidak hanya
berfungsi sebagai wahana personal untuk menemukan makna, tetapi juga sebagai katalis bagi integrasi
pengetahuan lintas disiplin misalnya mengaitkan fenomena fisika, biologi, dan kimia dalam satu
kerangka konseptual yang koheren. Dengan menempatkan integrasi sebagai inti epistemik, teori ini
mengubah paradigma pembelajaran berbasis pengalaman dari sekadar learning by doing menjadi
learning through conceptual integration. Artinya, refleksi tidak hanya diarahkan pada pengalaman
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tunggal, tetapi juga pada kemampuan mengaitkan berbagai pengalaman menjadi satu sistem pemahaman
yang saling melengkapi.

Perluasan ini menegaskan bahwa EIT bukan sekadar pengembangan teknis dari ELT, melainkan
transformasi filosofis yang menempatkan pengalaman dan integrasi konseptual sebagai dua poros utama
dalam pembentukan pengetahuan ilmiah. Dengan demikian, EIT menghadirkan sintesis baru yang
menggabungkan kedalaman refleksi dari ELT dengan keluasan lintas disiplin dari ISL, menciptakan
paradigma belajar yang lebih komprehensif dan berdaya transformasi.

Potensi Teori sebagai Fondasi Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
Terpadu

Secara praktis dan teoretis, Experiential Integration Theory (EIT) membuka peluang besar bagi
pengembangan model pembelajaran berbasis pengalaman terpadu (Infegrated Experiential Learning
Model) dalam pendidikan IPA. Teori ini menyediakan kerangka kerja yang menjelaskan bagaimana
pengalaman otentik dapat disusun, direfleksikan, dan diintegrasikan untuk membentuk kohesi
konseptual siswa. Prinsip ini sejalan dengan pandangan experiential learning yang menekankan siklus
refleksi dan tindakan (Chae, 2024b; Jing et al., 2025; Kolb, 1984), serta dengan pendekatan integrated
science learning yang menekankan keterhubungan lintas konsep (Czerniak, 2007; Fogarty, 1991).

Dengan memfokuskan pada siklus refleksi—integrasi, guru dapat merancang pembelajaran yang
menstimulasi keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan fenomena nyata yang menuntut koneksi antar
konsep sains (Mulyani et al., 2020; Phenwan, 2023). Dalam konteks kebijakan nasional, EIT memiliki
relevansi langsung terhadap semangat Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila, yang menuntut
pembelajaran berbasis pengalaman, kolaboratif, dan reflektif. Model pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan prinsip EIT berpotensi mendorong terbentuknya scientific habits of mind seperti berpikir
reflektif, sistemik, dan lintas disiplin kompetensi yang juga ditekankan dalam penelitian Froneman et al.
(2022), Sweet (2022), serta Nilsson dan Cederqvist (2025).

Selain itu, secara filosofis, EIT dapat menjadi fondasi bagi penelitian berbasis design-based
research (DBR) untuk menguji efektivitas prinsip integrasi pengalaman dalam meningkatkan
pemahaman konseptual siswa (Baze & Gonzalez-Howard, 2025; Duchatelet et al., 2023). Melalui
penerapan teoritis ini, diharapkan lahir inovasi pedagogis yang tidak hanya memperkuat pemahaman
konseptual siswa, tetapi juga memperdalam hubungan antara teori belajar dan praktik pendidikan sains
di lapangan.

SIMPULAN

Kajian ini menegaskan bahwa Experiential Integration Theory memberikan kerangka baru yang
menjelaskan bagaimana pengalaman nyata siswa dapat diintegrasikan dengan pembentukan pemahaman
ilmiah secara konseptual. Teori ini menempatkan pengalaman otentik bukan hanya sebagai kegiatan
belajar, tetapi sebagai bagian penting dari proses berpikir ilmiah yang membantu siswa memahami
hubungan antara teori dan praktik dalam pembelajaran IPA terpadu. Melalui pendekatan ini,
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mendorong siswa untuk merefleksikan pengalaman dan
menghubungkannya dengan konsep ilmiah yang mereka pelajari.

Secara teoretis, Experiential Integration Theory memperkuat pandangan konstruktivisme reflektif
dengan menegaskan bahwa pengalaman belajar yang dirancang dengan baik dapat menjadi jembatan
antara aktivitas empiris dan pembentukan konsep lintas disiplin. Kerangka ini menjelaskan bahwa
pemahaman yang mendalam tidak hanya lahir dari pengalaman langsung, tetapi juga dari proses refleksi
yang terarah terhadap pengalaman tersebut. Dengan demikian, teori ini berpotensi memperkaya cara
guru merancang pembelajaran IPA yang lebih integratif, reflektif, dan kontekstual sesuai semangat
Kurikulum Merdeka.

Sebagai tindak lanjut, teori ini perlu diuji melalui penelitian Research and Development (R&D)
atau Design-Based Research (DBR) agar dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran nyata di kelas.
Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk menilai efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman
konseptual di berbagai jenjang pendidikan. Hasil kajian empiris tersebut diharapkan dapat memperkuat
validitas teori ini sekaligus memberikan arah baru bagi pengembangan desain pembelajaran [PA yang
lebih bermakna dan berorientasi pada pengalaman belajar siswa.
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